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METODE PENELITIAN

3.1 JENIS PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif

kualitatif dengan pendekatan kasus. Metode deskriptif adalah bagian dari kualitatif
yaitu metode yang digunakan untuk mempelajari salah satu gejala yang nyata dalam
satu fenomena secara mendalam. Metode desklripsi ini untuk menganalisis dan
mengkalsifikasi: menyelidik dengan teknik survey, invervie, dan observasi.

Dalam penelitian ini, yang menjadi kasus penelitian adalah pencatatan dan
kualitatif informasi laporan keuangan yang dimiliki oleh UMKM Maharani
Embrodeiry. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan dokumentasi atas
pencatatan transaksi dan laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan, serta

melakukan observasi secra langsung terhadap aktivitas perusahaan.

3.2 LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di UMKM “ Maharani Embroidery”yang terletak di

D’wiga Regency A5 no 5, Malang Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan selama 4

bulan yaitu bulan September sampai dengan bulan Desember.

3.3 JENIS DAN SUMBER DATA
Pada penelitian ini data didapatkan melalui dua sumber yaitu:

a. Data primer yaitu data yang kita dapat langsung dari pihak pertama untuk
menganalisis berikutnya dan untuk menemukan solusi atas masalah yang terjadi
untuk diteliti Sekaran (2006).

Husein (2008) menyebutkan bahwa data primer adalah data yang didapatkan dari
sumber pertama,baik dari perseorangan, atau individu yang didapatkan dari sumber
utama untuk dijadikan objek penelitian atau dialokasikan penelitian. Dalam
penelitian ini yang termasuk dengan data primer adalah data yang didapatkan
mealui wawancara secara langsung oleh pihak yang terkait yaitu pemilik UMKM
Maharani dan admin Maharani. Dalam penelitian ini. Peneliti melalukan tanyak
jawab terhadap pemilik dari Maharani itu sendiri, dimana menanyakan sejarah
terbangunnya Maharani dan tentang alasan mengapa Maharani sampai saat ini

belum melakukan pencatatan laporan keuangan secara SAK EMKM.



b. Data sekunder, yaitu data yang telah dapatkan dari berbagai sumber yang telah
ada. Menurut Husein (2008) data sekunder merupakan data yang dapatkan dari
data primer yang telah diolah lebih lanjut disajikan oleh pihak pengumpulan data
primer atau pihak lain. Data ini merupakan data statistik, ataupun keterangan-
keterangan dan publikasi lainnya serta bahan-bahan yang terkait dengan topik
permsalahan yang diteliti. Pada penelitian ini data sekunder yang dipergunakan
adalah jumlah dan informasi UMKM yang didapatkan . penelitian ini melihat data
melalui transaksi yang terjadi seperti nota pembelian serta nota pengeluaran

selama bulan oktober november.

3.4 PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data diperoleh dengan cara:
a. Observasi

Observasi menurut Indriantoro dan Supomo (2018:152) adalah pengumpulan
data primer dalam penelitian selain survei. Kegiatan observasi meliputi
pencatatan secara sistematik kejadian atau peristiwa, perilaku, obyek yang
diteliti dan hal lain yang dibutuhkan dalam mendukung penelitian yang
dilakukan. Pada penelitian ini, peneliti melihat secara langsung aktivitas
kegiatan yang dilakukan oleh Maharani Embroidery. Data yang di peroleh
dengan cara ini yaitu :bagian yang melakukan proses pencatatan transaksi,
jenis pencatatan transaksi, dan jenis laporan yang dibuat.
b. Wawancara

Wawancara merupakan teknik yang digunakan yaitu pengumpulan data pada
metode survei yang dilakukan menggunakan pertanyaan secara lisan terhadap
subyek penelitian. Teknik wawancara dilakukan apabila peneliti memerlukan
komunikasi atau hubungan kepada responden. Wawancara dapat dilakukan
secara terstruktur dan tidak terstruktur, serta dapat dilakukan dengan tatap
muka (face to face) maupun menggunakan telepon (Sugiyono, 2013). Pada
penelitian ini, yang menjadi narasumber adalah pemilik dari UMKM
“Maharani Embroidery” dan bagian keuangan. Data yang diperoleh dari
wawancara VYaitu: tentang sejarah pendirian Maharani Embroidery”,
pencatatan penjualan dan pembelian serta mekanisme pelaporan keuangan
yang dilakukan. Dengan wawancara dapat memahami secara mendalam

tentang sebuah presepsi setiap individu terhadap fenomena yang diteliti.



c. Dokumentasi

Herdiansyah (2014) dalam bukunya yaitu Metodologi Penelitian mengatakan
bahwa Studi dokumentasi adalah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau meganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi adalah salah
satu cara yang bisa dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya
yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Data yang
diperoleh dengan menggunakan dokumentasi yaitu: data Penjualan, laporan
penerimaan dan pengeluaran kas, bukti transaksi, data Aset tetap yang
dimiliki.

3.5 PROSEDUR ANALISIS
Menurut (sugiono 2013) analisis data adalah mengembangkan teori yang telah

dibangun dari data yang didapatkan di lapangan. Tahap walnya penelitian

melakukan penjajahan, selanjutnya melakukan pengumpulan data sampai

mendalam, dari mulai observasi sampai penyusunan laporan keuangan. Definisi

tersebut memberikan gambaran bahwa betapa pentingnya kedudukan analisis data

di lihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip utama dari penelitian kualitatif adalah

menemukan teori dari data.

Penelitian ini adalah penelitian deskriktif komparatif, dengan lebih banyak bersifat

uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi serta melakukan perbandingan

teori dan kenyataan yang terjadi di lapangan. Teknik ini digunakan peneliti untuk

mengolah data sehingga memberikan deskripsi atau penjelasan mengenai pencattan

akuntansi dan kualitas informasi laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada

UMKM Maharani. Langkah- langkah peneliti dalam prosedur analisis yang

dilakukan sebagai berikut:

1. Membuat kode rekening

2. Melakukann penyusunan neraca awal, 1 oktober 2021. Mengidentifikasi komponen
neraca dan menentukan nilai pada posisi tanggal 1 oktober 2021.

3. Melakukan pencatatan transaksi bulan oktober 2021.

4. Menyusun laporan keuangan “Maharani Embroidery “ sesuai dengan SAK
EMKM.






